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Abstrak. Brokoli (Brassica oleracea L.) dan herba pegagan (Centella asiatica (L.) Urban) memiliki kandungan 
metabolit flavonoid dan asiatikosida yang diduga bermanfaat sebagai antidemensia. Kedua ekstrak tanaman 
dikembangkan dalam bentuk sediaan granul instan agar memudahkan pemakaiannya. Permasalahan sediaan 
oral dari bahan alam adalah rasa yang pahit sehingga agar granul instan dapat diterima oleh masyarakat 
memerlukan zat tambahan pemanis dalam formulasinya. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh granul 
instan dengan pemanis tertentu yang memiliki mutu fisik yang baik dan paling disukai panelis. Granul instan 
dibuat sebanyak 4 formula dengan variasi pemanis yaitu sukralosa 0,3% (F1), stevia 10% : sukralosa 0,15% 
(F2), Luo Han Guo 11% : sukralosa 0,15% (F3), dan aspartam 1,2% (F4). Hasil evaluasi mutu granul 
menunjukkan F1 dan F4 memiliki warna hijau muda sedangkan F2 dan F3 berwarna hijau tua, bau aromatik 
khas, dan rasa manis pada keempat formula dengan aftertaste sedikit pahit pada F2 dan F3, serta laju alir dan 
sudut istirahat dengan kategori granul mudah mengalir. Kelarutan granul ≤5 menit, pH granul 5, dengan kadar 
flavonoid kuersetin dalam granul instan sebesar 0,47 mg QE/g ± 0,01. Hasil uji kesukaan menunjukkan bahwa 
granul instan yang paling disukai adalah F1 dengan pemanis sukralosa 0,3%.  
 

Kata Kunci: Brokoli; herba Pegagan; Sukralosa; Stevia; Luo Han Guo. 
 
 

Development of Instant Herbal Granules Combination of Broccoli Extract and Pegagan 
Herb with Various Types of Sweetener 
 
Abstract.  Herbs like Centella asiatica and broccoli (Brassica oleracea L.) are believed to have antidementia 
properties due to their flavonoid and asiaticoside metabolites. To make both plant extracts easy to utilize, instant 
granule dosage forms were devised. Since the bitter taste of oral medicines made from natural materials is an 
issue, the public can tolerate instant granules, and additional sweeteners are not required in the formulation. The 
goal of this study is to produce instant granules with specific sweeteners that panelists prefer and have acceptable 
physical quality. Sucralose 0.3% (F1), stevia 10%: sucralose 0.15% (F2), Luo Han Guo 11%: sucralose 0.15% (F3), 
and aspartame 1.2% (F4) are the four formulations used to make instant granules. According to the results of the 
granule quality evaluation, F1 and F4 are green in color. At the same time, young F2 and F3 are dark green, have 
a unique aromatic smell, and taste sweet in all four formulas with a slightly bitter aftertaste. Additionally, their 
flow rate and angle of repose fall into the easy granule category flow. Quercetin flavonoid concentration in instant 
granules was 0.47 mg QE/g ± 0.01; granule solubility was ≤5 minutes; granule pH was 5. The test results showed 
that F1 with 0.3% sucralose sweetener was the most favored instant granule. 
 

Keywords: Broccoli; Gotu Kola herb; Sucralosa; Stevia; Luo Han Guo.  

PENDAHULUAN 

Setiap 3 detik, 1 orang di dunia mengalami demensia. Lebih dari 55 juta orang hidup dengan demensia di 
seluruh dunia, dan terdapat hampir 10 juta kasus baru setiap tahun [1]. Sekitar 1,2 juta orang di Indonesia 
mengalami demensia tahun 2016, yang akan terus meningkat menjadi 2 juta di 2030 dan 4 juta orang pada 
tahun 2050 [2].  

Demensia adalah penyakit yang mencakup gejala klinis yang mempengaruhi memori, berpikir, serta 
kemampuan sosial. Selain itu ditandai dengan penurunan daya ingat atau memori serta fungsi kognitif [3]. 
Tanaman yang dapat dikembangkan menjadi produk herbal sebagai antidemensia, kombinasi ekstrak brokoli 
dan herba pegagan yang terbukti dapat meningkatkan daya ingat pada hewan coba mencit dengan dosis 
sebesar 0,069 g/kg BB yang efeknya sebanding dengan prostigmin [4].  
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Brokoli dianggap sebagai pangan fungsional karena tingginya konsentrasi senyawa bioaktif seperti fenolik 
terutama flavonoid yang dianggap sebagai nutraseutikal [5]. Berdasarkan studi populasi mengenai korelasi 
antara asupan flavonoid dan demensia di 23 negara maju menemukan bahwa peningkatan flavonoid terutama 
flavonol, dikaitkan dengan tingkat demensia yang lebih rendah pada populasi negara tersebut [6]. Flavonoid 
dapat mencegah transmisi saraf dengan menghambat enzim yang diperlukan untuk metabolisme 
neurotransmitter, sehingga berperan penting dalam mencegah gangguan neurodegeneratif seperti penyakit 
Alzheimer [7].  

Herba pegagan mengandung lebih dari 70 jenis fitokimia salah satunya flavonoid dan asiatikosida [8]. 
Kandungan asiatikosida mampu menurunkan kadar radikal bebas dan menghambat kematian sel saraf, 
sehingga berperan dalam pencegahan dan pengobatan demensia tipe Alzheimer [9]. Ekstrak herba pegagan 
dapat mengurangi penurunan fungsi kognitif pada panelis dewasa paruh baya dan lanjut usia [10]. 

Kombinasi ekstrak brokoli dan herba pegagan dikembangkan menjadi sediaan granul instan. Granul instan 
merupakan salah satu produk nutraseutikal yang penggunaannya dilarutkan dalam air [11]. Pemilihan bentuk 
sediaan granul instan dibandingkan sediaan effervescent berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
University College London dan University of Dundee yang mengungkapkan risiko kesehatan jangka panjang dari 
penggunaan obat effervescent, studi tersebut melaporkan adanya perbedaan pada pasien yang diberi resep 
non-effervescent dengan pasien yang menggunakan obat effervescent hasilnya terjadi peningkatan sebesar 16% 
serangan jantung non-fatal, stroke non-fatal, serta peningkatan risiko hipertensi sebesar tujuh kali lipat. 
Berdasarkan hal tersebut sediaan granul instan yang paling aman dikonsumsi oleh pasien lanjut usia. Selain 
itu, kasus dehidrasi lebih tinggi terjadi pada pasien lanjut usia karena beberapa faktor yaitu perubahan fisik 
seperti penurunan sensitivitas terhadap rasa haus, perubahan fungsi ginjal, obat-obatan yang mempengaruhi 
konsentrasi air dalam tubuh, serta masalah mobilitas [12]. Pengembangan produk inovatif berbentuk granul 
instan diharapkan berkhasiat meningkatkan daya ingat dan membantu menambah asupan air dalam tubuh.  

Sediaan granul instan agar dapat diterima dengan baik oleh masyarakat, harus memiliki rasa yang enak. 
Ekstrak brokoli dan herba pegagan memiliki karakteristik rasa pahit [13]. Upaya dalam menutupi rasa pahit 
tersebut, sediaan granul instan perlu ditambahkan zat pemanis untuk meningkatkan kualitas rasa. Pada 
penelitian ini digunakan jenis pemanis yang berbeda, yaitu sukralosa dan aspartam sebagai pemanis buatan 
serta stevia dan Luo Han Guo sebagai pemanis alami. Menurut Food and Drug Administration (FDA)  keempat 
pemanis tersebut merupakan pemanis yang dapat menggantikan sukrosa karena memiliki tingkat kemanisan 
yang lebih tinggi sehingga diperlukan dalam jumlah yang lebih sedikit untuk mencapai kemanisan yang sama 
dengan sukrosa, serta pemanis tersebut memiliki kalori yang rendah dan umumnya tidak meningkatkan kadar 
glukosa dalam darah. Sehingga penelitian ini bertujuan untuk memformulasikan kombinasi brokoli dan herba 
pegagan menjadi sediaan granul instan dengan variasi jenis pemanis serta menentukan granul instan terbaik 
dan paling disukai oleh panelis.  

METODE PENELITIAN 

A. Alat dan Bahan 

Alat-alat yang digunakan terdiri dari alat-alat gelas (Pyrex®), timbangan analitik (And®), Juicer (Philips®), 
oven (Memmer®), tanur (Ney®), Vacuum Dryer, Blender (Philips®), Flow Tester, Moisture Balance (Bel®), pH 
meter (Ohaus®) Spektrofotometer UV-Vis, HPLC. 

Bahan-bahan yang digunakan terdiri dari brokoli segar (Perkebunan di Kampung Gunung Putri Desa 
Sukatani, Kecamatan Pacet, Kabupaten Cianjur, Jawa Barat), ekstrak kering herba pegagan (PT. Pytochemindo 
Reksa), akuades, etanol 96%, metanol, AlCl3 10%, Natrium Asetat 1M, Magnesium, HCl 2N, Bouchardat, Mayer, 
FeCl3 1%, Etil Asetat, Asam Asetat Anhidrat, Asam Sulfat Pekat, PVP K-30, sukralosa , stevia (Tropicana Slim®), 
Luo Han Guo (Tropicana Slim®), aspartam, essence kopi moka, essence coklat, laktosa.   

B. Metode 

Pembuatan Ekstrak Kering Brokoli  

Brokoli di ekstraksi menggunakan alat juicer tanpa penambahan air (filtrat 1). Ampas yang tersisa 
ditambahkan air (1:1,5), lalu diblender dan dimasukkan dalam  juicer (filtrat 2). Seluruh filtrat dicampurkan 
dan dikeringkan dengan alat Vaccum Dryer pada suhu 70oC selama ±20 menit hingga diperoleh ekstrak kering.  

Uji mutu ekstrak kering brokoli dan herba pegagan meliputi fitokimia (alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, 
terpenoid), penentuan kadar air, kadar abu, kadar flavonoid serta asiatikosida (herba pegagan).  
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Pembuatan Granul Instan  

Granul instan ekstrak brokoli dan herba pegagan dibuat sebanyak 4 formula dengan perbedaan jenis 
pemanis yang digunakan, yaitu sukralosa 0,3% (F1), stevia 10% : sukralosa 0,15% (F2), Luo Han Guo 11% : 
sukralosa 0,15% (F3), aspartam 1,2% (F4). Dosis total ekstrak kering brokoli dan herba pegagan yang 
digunakan sebesar 0,069 g/KgBB mencit dan setelah dikonversi ke dosis manusia menjadi 380 mg [4]. Granul 
instan dikemas dalam wadah sachet @ 5 gram dengan kandungan total ekstrak sebesar 380 mg atau 7,6%. 
Formula granul instan kombinasi ekstrak brokoli dan herba pegagan terdapat pada Tabel 1.  

 
Tabel 1. Formula Granul Instan 

Nama Bahan 
  Formula % (b/b) 

F1 F2 F3 F4 
Ekstrak brokoli dan 
herba pegagan (1:1) 

7,6 7,6 7,6 7,6 

PVP K-30 4 4 4 4 
Sukralosa 0,3 - - - 
Stevia : Sukralosa - 10 : 0,15 - - 
Luo Han Guo : Sukralosa - - 11 : 0,15 - 
Aspartam - - - 1,2 
Essence kopi moka 6 6 6 6 

Essence coklat  2 2 2 2 

Laktosa ad 100 100 100 100 

 

Pembuatan granul instan dilakukan dengan metode granulasi basah. Pada tahap awal dilakukan pembuatan 
larutan pengikat PVP K-30 dalam air suhu 60oC dan didiamkan semalam hingga mengembang. Ekstrak kering 
brokoli, ekstrak kering herba pegagan, pemanis, dan laktosa diayak menggunakan ayakan mesh 30 dan 
ditimbang sesuai jumlah dalam formula. Seluruh bahan tersebut dicampurkan dan ditambahkan larutan 
pengikat PVP K-30 serta essence kopi moka dan essence coklat hingga terbentuk massa yang basah. Selanjutnya 
massa basah diayak menggunakan ayakan mesh 12 dan dikeringkan menggunakan oven suhu 40-50ºC. Setelah 
kering granul diayak kembali dengan ayakan mesh 16. Granul kering dimasukkan dalam wadah sachet. 

Evaluasi Mutu Granul Instan  

Evaluasi mutu fisik granul instan yang dilakukan meliputi uji kadar air menggunakan alat Moisture Balance 
dengan syarat 2-4% [14]. Uji kadar abu dengan metode gravimeteri menggunakan alat tanur, syarat ≤1,5% 
[15]. Uji laju alir dan sudut istirahat menggunakan alat Flow Tester. Uji waktu larut granul dengan syarat ≤5 
menit [16], uji pH menggunakan pH meter dengan syarat 6-7 [17], uji kesukaan terhadap 30 panelis 
berusia >17 tahun (17-70 tahun) penilaian berdasarkan parameter warna, aroma, dan rasa.  

Penetapan Kadar Kuersetin Ekstrak dan Granul Instan 

Flavonoid kuersetin digunakan sebagai penanda analisis dalam ekstrak dan granul instan, karena kedua 
ekstrak memiliki senyawa tersebut. Metoda penentuan kadar adalah kolorimetri dengan alat Spektrofotometer 
UV-Vis. Penentuan panjang gelombang menggunakan larutan standar kuersetin konsentrasi 100 ppm yang 
ditambahkan metanol, AlCl3 10%,  natrium asetat 1 M, dan akuades dan pengukuran pada panjang gelombang 
250-450 nm [18].  Penentuan waktu inkubasi optimum menggunakan larutan standar kuersetin konsentrasi 
100 ppm yang diinkubasi pada suhu kamar (25°-30°C) dengan waktu 5, 10, 15, 20, 25 dan 30 menit lalu diukur 
absorbansinya, hingga diperoleh waktu inkubasi optimum yang stabil [18].  

Pembuatan kurva larutan standar kuersetin ditentukan dengan mengukur absorbansi dari deret standar 2, 
4, 6, 8 dan 10 ppm, yang didiamkan selama waktu inkubasi optimum, dan diukur pada panjang gelombang 
maksimum. Hasil pengukuran absorbansi dibuat kurva antara konsentrasi larutan standar kuersetin dengan 
nilai absorbansi yang diperoleh hingga didapatkan persamaan regresi linier y = bx + a. Persamaan ini 
digunakan untuk menghitung kadar ekstrak dengan memasukkan nilai absorbansi ekstrak sebagai nilai y [18]. 

Penetapan Kadar Asiatikosida Ekstrak Herba Pegagan  

Penetapan kadar asiatikosida menggunakan alat HPLC dengan menimbang sampel sebanyak 0,1 gram yang 
dilarutkan dengan metanol 70% sebanyak 8 mL, lalu disonikasi 1 jam dengan jeda 15 menit per 30 menit. 
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Kemudian larutan dimasukkan ke labu ukur 10 mL, selanjutnya ditara dan disaring dengan kertas saring 0,45 
µm dan diinjeksikan sebanyak 20 mikrometer ke dalam HPLC. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Ekstrak Kering Brokoli dan Herba Pegagan 

Ekstrak kering brokoli dibuat dengan metode penyarian menggunakan alat Juicer karena membutuhkan 
waktu yang sangat cepat dan sempurna sehingga meminimalkan kontak dengan oksigen yang menyebabkan 
kadar kuersetin lebih tinggi dibandingkan dengan metode blending dan smoothie yang membutuhkan waktu 
lebih lama sehingga kontak dengan oksigen akan jauh lebih lama [19]. Sebanyak 2 kg filtrat hasil penyarian 
brokoli dikeringkan dengan alat Vacuum Dryer hingga menghasilkan ekstrak kering 41,3 gram, dengan 
rendemen ekstrak brokoli sebesar 2,06%.     

Sedangkan ekstrak herba Pegagan diperoleh dari PT. Pytochemindo Reksa. Ekstrak kering brokoli dan 
herba pegagan dapat dilihat pada Gambar 1.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Ekstrak Kering  

Hasil Pengujian Mutu Ekstrak Brokoli dan Herba Pegagan  

Pengujian kadar air ekstrak dilakukan untuk memberikan batasan rentang besarnya kandungan air dalam 
bahan [20]. Kandungan air yang tinggi menjadi media pertumbuhan mikroorganisme sehingga akan 
mempengaruhi lama penyimpanan dari ekstrak dan kualitas dari ekstrak. Pengujian kadar air ekstrak brokoli 
rata-rata 8,62% ± 0,0718 dan kadar air ekstrak herba pegagan rata-rata 5,53% ± 0,0016. Kadar air yang 
diperoleh telah memenuhi syarat <10% [21]. 

Pengujian kadar abu ekstrak dilakukan untuk mengetahui kandungan mineral dari ekstrak [20]. Pengujian 
kadar abu ekstrak brokoli rata-rata 7,98% ± 0,2095 dan kadar abu ekstrak herba pegagan rata-rata 0,89% ± 
0,5184. Kadar abu ekstrak brokoli <10% dan kadar abu ekstrak herba pegagan <16,6% memenuhi persyaratan 
[21]. Brokoli mengandung mineral yang tinggi seperti Ca, Fe, Mg, P, K, Na, Zn, Cu, Mn, dan Se [7], sehingga hasil 
ini sesuai dengan hasil kadar abu pada ekstrak brokoli yang lebih tinggi dibandingkan ekstrak herba pegagan.  

Pengujian fitokimia dilakukan untuk mengetahui kandungan metabolit sekunder dalam ekstrak brokoli dan 
herba pegagan (Tabel 2). Hasil positif uji fitokimia ekstrak brokoli yaitu menunjukkan adanya senyawa 
alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, dan terpenoid. Hasil metabolit sekunder ekstrak brokoli sesuai dengan 
literatur [22]. Sedangkan hasil positif uji fitokimia ekstrak herba pegagan yaitu menunjukkan adanya senyawa 
alkaloid, flavonoid, dan terpenoid. Sedangkan saponin dan tanin pada herba pegagan yang diekstraksi dengan 
pelarut air menunjukkan tidak terdeteksi kandungan saponin dan tanin [23].  

Tabel 2. Hasil Uji Fitokimia Ekstrak Kering Brokoli dan Herba Pegagan 

Senyawa 
Hasil Ekstrak 

Kering Brokoli 
Hasil Ekstrak Kering 

Herba Pegagan 
Alkaloid + + 

Flavonoid  + + 
Saponin + - 

Tanin + - 
Terpenoid + + 

Ket: (+) : Senyawa terdeteksi (–) : Senyawa tidak terdeteksi 

 

(Brokoli ) (Herba Pegagan) 
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Hasil Penentuan Kadar Flavonoid Kuersetin Ekstrak Kering  

Pengujian kadar flavonoid kuersetin dalam ekstrak kering brokoli dan herba pegagan menggunakan alat 
Spektrofotometer UV-Vis. Hasil Pengukuran panjang gelombang maksimum kuersetin standar diperoleh 429 
nm, dengan lama waktu inkubasi optimum 25 menit. Kurva kalibrasi yang diperoleh memiliki persamaan 
linearitas y = 0,0807x – 0,0016 dengan nilai koefisien korelasi (r) = 0,9993.  

Berdasarkan perhitungan menggunakan kurva standar diperoleh rata-rata kadar flavonoid kuersetin dalam 
ekstrak brokoli 4,88 mg QE/g ± 0,09 dan ekstrak herba pegagan 1,58 mg QE/g ± 0,02. Ekstrak brokoli memiliki 
kadar flavonoid yang lebih tinggi dibandingkan herba pegagan. Berdasarkan penelitian sebelumnya bahwa 
kandungan flavonoid total pada ekstrak brokoli metode maserasi paling baik dengan kadar sebesar 43,67 
µg/mL [24] dan kadar flavonoid pada ekstrak herba pegagan metode maserasi sebesar 0,008% [25]. 

Hasil kadar campuran ekstrak brokoli dan herba pegagan diperoleh dengan rata-rata 1,43 mg QE/g ± 0,02. 
Hasil kombinasi ekstrak tersebut lebih kecil diduga karena ketika tanaman yang memiliki kandungan flavonoid 
digabungkan akan terjadi interaksi yang dapat mempengaruhi kapasitas antioksidan, kemungkinan terjadi 
interaksi ikatan hidrogen dengan flavonoid sehingga kadar flavonoid pada ekstrak kombinasi menurun [26].  

Hasil Penentuan Kadar Asiatikosida dalam Ekstrak Herba Pegagan  

Pengujian kadar asiatikosida ekstrak kering herba pegagan menggunakan alat HPLC. Hasil kadar 
asiatikosida yang diperoleh yaitu 12,78 mg/g. Berdasarkan Farmakope Herbal Edisi I ekstrak herba pegagan 
mengandung asiatikosida tidak kurang dari 0,90% (9 mg/g) [21], sehingga hasil kadar asiatikosida pada 
ekstrak herba pegagan memenuhi persyaratan.  

B. Pembuatan Granul Instan Ekstrak Brokoli dan Herba Pegagan  

Granul instan ekstrak brokoli dan herba pegagan dibuat sebanyak 4 formula dengan variasi jenis pemanis 
yang digunakan yaitu sukralosa 0,3% (F1), stevia 10% : sukralosa 0,15% (F2), Luo Han Guo 11% : sukralosa 
0,15% (F3), dan aspartam 1,2% (F4) dengan bobot per sachet 5 gram. Kandungan zat aktif ekstrak brokoli dan 
herba pegagan yang digunakan adalah setara 380 mg (7,6%). Penambahan pemanis yang digunakan untuk 
meningkatkan cita rasa dari granul instan. Metode yang digunakan dalam pembuatan granul instan adalah 
metode granulasi basah yang bertujuan untuk meningkatkan sifat alir dari granul instan.  
 
Evaluasi Granul   

Pengamatan Organoleptik  

Pengamatan organoleptik meliputi warna, rasa, dan aroma. Granul instan F1 dan F4 yang dihasilkan 
memiliki warna hijau muda sedangkan F2 dan F3 berwarna hijau tua, seluruh formula memiliki rasa manis 
tetapi pada F2 dan F3 terdapat aftertaste sedikit pahit, aroma seluruh formula aromatik khas. Hasil granul 
instan ekstrak brokoli dan herba pegagan terdapat pada Gambar 2. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Granul Instan  
 
 
 

(F1) (F2) 

(F3) (F4) 
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Kadar Air dan Kadar Abu Granul  

Pengujian kadar air dilakukan menggunakan alat Moisture Balance bertujuan untuk mengetahui kandungan 
air yang tersisa di dalam granul setelah proses pengeringan. Sedangkan pengujian kadar abu dilakukan 
bertujuan untuk mengetahui kandungan mineral yang tersisa di dalam granul. Hasil pengujian kadar air dan 
kadar abu granul dapat dilihat pada Tabel 2.  

Tabel 2. Hasil Uji Kadar Air dan Kadar Abu Granul 

Formula Kadar Air (% b/b) (mean ± SD) Kadar Abu (% b/b) (mean ± SD) 

1 2,9 ± 0,35 0,63 ± 0,01 

2 3,5 ± 0,28 0,74 ± 0,02 

3 3,3 ± 0,07 0,67 ± 0,12 

4 3,4 ± 0,14 0,67 ± 0,01 
 

Syarat kadar air yang baik menurut SNI 01-4320-1996 tentang serbuk minuman tradisional adalah <3%, 
sehingga kadar air granul instan yang memenuhi persyaratan SNI adalah formula 1. Syarat kadar air granul 
yaitu 2-4%, sehingga keempat formula memenuhi persyaratan [14]. Kadar air pada granul berpengaruh 
terhadap stabilitas sediaan, kadar air yang tinggi memicu pertumbuhan mikroorganisme yang dapat 
mengurangi stabilitas sediaan dalam penyimpanan sehingga sediaan tidak bertahan lama [29].   

Syarat kadar abu yang baik menurut SNI 01-4320-1996 tentang serbuk minuman tradisional adalah <1,5%, 
sehingga keempat formula memenuhi persyaratan [15].   

Uji Laju Alir Granul dan Sudut Istirahat  

Pengujian laju alir menggunakan alat Flow Tester yang berfungsi untuk melihat sukar atau tidaknya suatu 
granul untuk mengalir melewati alat. Sehingga berguna saat proses pembuatan granul dapat mengalir dengan 
hingga proses pengemasan. Sedangkan pengujian sudut istirahat bertujuan untuk mengetahui sifat alir dari 
granul yang bergesekan sehingga membentuk suatu tumpukan berbentuk kerucut [30]. Hasil laju alir dan sudut 
istirahat granul dapat dilihat pada Tabel 3.  

Tabel 3. Hasil Uji Air dan Sudut Istirahat Granul 

Formula Laju Alir (g/det) (mean ± SD) Sudut Istirahat (°) (mean ± SD) 

1 8,27 ± 0,10 24,85 ± 0,33 

2 8,63 ± 0,28 26,34 ± 0,52 

3 8,36 ± 0,03 25,81 ± 0,23 

4 9,24 ± 0,28 25,04 ± 0,33 
 

Hasil laju alir seluruh formula berada pada range 4-10 g/det yang termasuk kategori mudah mengalir [31]. 
Hasil sudut istirahat granul memenuhi persyaratan berada pada nilai 25-30° yang termasuk kategori sangat 
baik [32]. Sehingga granul mengalir dengan baik dan akan memudahkan granul mengalir pada kemasan 
sehingga menjamin ketepatan dosis [29].   

Uji Waktu Melarut  

Pengujian waktu melarut granul bertujuan untuk melihat kemampuan melarut dari granul dalam air hangat 
volume 150 mL yang mewakili penggunaan granul pada masyarakat [33]. Hasil waktu melarut dapat dilihat 
pada Tabel 4.  

Tabel 4. Hasil Uji Waktu Melarut 

Formula Waktu Melarut (detik) (mean ± SD) 

1 41,93 ± 0,40 

2 47,11 ± 0,63 

3 47,63 ± 0,55 

4 42,92 ± 0,59 
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Hasil waktu larut keempat formula memenuhi persyaratan yaitu ≤5 menit [16]. Menurut literatur bahwa 
penambahan pengikat PVP K-30 konsentrasi 4% dapat meningkatkan kelarutan granul [27]. Hasil larutan 
granul instan dapat terlihat pada Gambar 3.  

 

Gambar 3. Hasil Granul Instan yang dilarutkan  

Hasil Pengujian pH  

Pengujian pH bertujuan untuk mengetahui pH sediaan yang akan menentukan keamanan apabila 
dikonsumsi tidak mengiritasi lambung serta menentukan kualitas dari sediaan granul instan [34]. Hasil 
penentuan pH dapat dilihat pada Tabel 5.  

Tabel 5. Hasil Penentuan pH 

Formula  pH (mean ± SD) 

1 5,44 ± 0,34  

2 5,36 ± 0,25 

3 5,43 ± 0,21 

4 5,22 ± 0,26 
 

Keempat formula memiliki pH pada rentang 5,2 – 5,4 sedangkan syarat pH granul yang baik yaitu 6-7 [17]. 
Nilai pH yang dapat diterima oleh tubuh adalah 3-5 [34], serta menurut SNI 01-3553-2006 tentang nilai pH air 
mineral 6-8 dan nilai pH air demineral adalah 5-7,5[35]. Sehingga hasil pH yang didapatkan masih dapat 
diterima oleh tubuh.   

Hasil Penentuan Kadar Flavonoid Kuersetin Granul Instan  

Pengujian kadar flavonoid kuersetin dalam Granul Instan ekstrak kering brokoli dan herba pegagan 
menggunakan alat Spektrofotometer UV-Vis, pada panjang gelombang maksimum 429 nm, dengan lama waktu 
inkubasi optimum 25 menit. Hasil rata-rata kadar flavonoid kuersetin yang diperoleh yaitu 0,48 mg QE/g ± 
0,01, kadar lebih rendah dalam granul instan diduga dipengaruhi proses pembuatan dan interaksi dengan 
bahan tambahan lain dalam formulasi [27]. Selain itu flavonoid termasuk senyawa antioksidan yang dapat 
mengalami penurunan kadar akibat pengaruh suhu saat proses pengeringan karena flavonoid bersifat sensitif 
terhadap cahaya dan panas [28]. 

Hasil Uji Kesukaan  

Uji kesukaan dilakukan menggunakan granul instan yang sudah dilarutkan dalam 150 mL air hangat. 
Pengujian dilakukan terhadap 30 panelis dengan usia di atas 17 tahun (range usia 17-70 tahun). Parameter 
yang diamati yaitu warna, rasa, aroma dan kesukaan terhadap empat formula granul instan. Data hasil 
kuisioner yang telah diisi oleh panelis diolah menggunakan program SPSS 24, dan dianalisis secara statistik 
dengan metode Friedman Test. Hasil uji kesukaan dapat dilihat pada Gambar 4.   
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 Gambar 4. Grafik Uji Kesukaan 
 

Hasil analisis dengan metode Friedman Test didapatkan hasil pada parameter warna nilai sig 0,002 ≤ 0,05 
artinya perbedaan jenis pemanis memberikan pengaruh nyata terhadap warna sediaan granul instan. 
Sedangkan pada parameter rasa nilai sig 0,000 ≤ 0,05 artinya perbedaan jenis pemanis memberikan pengaruh 
nyata terhadap rasa sediaan granul instan, dan pada parameter aroma nilai sig 0,000 ≤ 0,05 artinya perbedaan 
jenis pemanis memberikan pengaruh nyata terhadap aroma sediaan granul instan.  

Uji lanjut Duncan dilakukan untuk mengetahui perbedaan dari masing-masing formula dan untuk 
mengetahui formula yang paling disukai. Hasil uji lanjut Duncan menunjukkan untuk parameter warna tidak 
ada perbedaan yang nyata dari masing-masing formula. Sedangkan parameter rasa pada F2 dan F3 terdapat 
perbedaan yang nyata dengan F1 dan F4.  Sedangkan untuk parameter aroma F3 terdapat perbedaan yang 
nyata dengan F1 F2 dan F4.   

KESIMPULAN 

Ekstrak brokoli dan herba pegagan dapat diformulasikan menjadi sediaan granul instan dengan dengan 
mutu yang baik menggunakan berbagai variasi jenis pemanis. Kadar flavonoid kuersetin granul instan sebesar 
0,47 mg QE/g ± 0,01. Formula yang  paling disukai oleh panelis adalah F1 dengan pemanis sukralosa 0,3%.  
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